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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MELAYU DESA SIMUNJAN, 

SARAWAK, MALAYSIA 

  

A. Letak dan Aksesibilitas desa Simunjan, Sarawak 

Sarawak terletak di Timur Malaysia di pulau Borneo, dan 

merupakan satu dari dua propinsi yang membentuk timur Malaysia. 

Dengan luasnya 124,449.51 kilometer persegi, Sarawak menjadi propinsi 

yang terbesar dan mencakup 37,5 persen dari seluruh Malaysia. Sarawak 

adalah daerah tropis dengan iklim khatulistiwa. Ini panas dan lembab 

sepanjang tahun dengan min suhu dari 23 celsius sampai 32 celsius. Hutan 

Sarawak adalah sumber dan aset yang paling penting. 

Pada 2002, bagian di Sarawak telah ditambahkan, yaitu bagian 

Mukah dan Betong. Sejauh ini, Sarawak memiliki 11 bagian keseluruhan. 

Setiap bagian administrasi dipimpin oleh seorang Residen dan dibagi 

menjadi dua ke empat daerah. Kuching adalah daerah pertama dan 

berikutnya adalah Sri Aman, Sibu, Miri, Limbang, Sarikei, Kapit, Kota 

Samarahan, Bintulu, Mukah dan Betong. Kota-kota utama di negeri 

Sarawak adalah Kota Kuching, Bau, Kota Miri, Mukah, Sibu, Bintulu, Sri 

Aman dan Limbang. 
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Terletak tepat di utara Ekuator di antara lintang 0 ° 50 ° dan 5 ° N 

dan bujur 109 ° 36 'dan 115 ° 40' E, Sarawak merenggan sepanjang 800km 

barat daya pinggir laut pulau Borneo. Sarawak terasing dari Semenanjung 

Malaysia ke barat dengan Laut Cina Selatan yang sekitar 600km dan 

dicantum ke negeri Sabah langsung ke timur laut di mana kesultanan 

Brunei di tengah-tengahnya. Atas tanah, negeri ini bersempadanan dengan 

Kalimantan, Indonesia. 

Desa Simunjan secara umumnya termasuk dalam kawasan 

Samarahan yang terletak kira-kira 176 km melalui jalan darat dan 103 km 

melalui jalan air dari pusat Bandar Kuching (Ibu Negeri Sarawak). 

Desa Simunjan mempunyai keluasan lebih kurang 2,077 km 

persegi. Bentuk muka bumi desa Simunjan secara keseluruhannya adalah 

berbukit bukau. Namun begitu, ada beberapa bagian desa Simunjan 

mempunyai kawasan paya di pedalaman dan tanah rendah di persisiran 

pantai dan tebingan sungai Batang Sadong. Sungai Batang Sadong 

merupakan sungai utama di desa Simunjan. 

B. Kependudukan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Desa Simunjan yaitu 

Bapak Chek Bin Sulong (74 Tahun), penduduk yang berada di desa 

Simunjan tersebut berjumlah 16,812 jiwa yang beragama Islam.11 

 

                                                            
11 Chek Bin Sulong (Ketua Desa Simunjan), Wawancara, Simunjan, 18 Mei 2015 
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C. Kondisi Sosial Masyarakat 

1. Kondisi Sosial Keagamaan 

Dari jumlah penduduk sebanyak 16,812 jiwa yang beragama Islam 

di Simunjan, sarana dan prasarana peribadatan yang terdapat di desa 

Simunjan adalah masjid. Untuk perawatan dan kemakmuran masjid, maka 

dibentuk pengurus yang dikenal dengan ta’mir. Ta’mir mempunyai tugas 

untuk memelihara dan mengkoordinir seluruh aktivitas keagamaan baik 

yang bersifat umum (untuk seluruh warga) maupun bersifat khusus (anak-

anak muda). 

Meskipun masyarakat desa Simunjan telah mengamalkan ajaran 

Islam secara keseluruhan namun ada juga sebagian masyarakatnya tidak 

mengerjakan rukun Islam dengan serius. Misalnya, mereka tidak 

melakukan sholat lima waktu. Dalam hal ini, para tokoh masyarakat 

berusaha untuk mengajak orang-orang yang kurang serius mengamalkan 

ajaran Islam dengan mempelajarinya. Oleh karena itu, diadakan kegiatan 

keagamaan yang bertujuan untuk membimbing mereka. Dan diharapkan 

memiliki perhatian yang lebih baik terhadap agamanya. Adapun kegiatan 

keagamaan di desa Simunjan yang mereka jalankan seperti berikut :
12

 

 

 

                                                            
12 Osman Bin Abu (Ketua Ta’mir Masjid Hijrah Desa Simunjan), Wawancara, Simunjan, 18 Mei 

2015. 
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a. Kegiatan Sehari-hari meliputi : 

1) Sholat lima waktu di masjid secara berjamaah 

2) Anak-anak kecil dan remaja (tingkat TK, SD, SMP & SMA) 

mengaji Al-Qur’an di masjid setiap hari selesai sholat ‘Asar.   

b. Kegiatan Mingguan, meliputi : 

1) Anak-anak (SD, SMP, dan SMA) mengikuti pelajaran-pelajaran 

Islam seperti tajwid, fikih maupun hadits di masjid setiap selesai 

sholat Maghrib hari Jum’at. 

2) Yasinan dan Tahlilan dilaksanakan setiap hari Kamis setelah sholat 

Maghrib yang diikuti oleh jamaah masjid. 

3) Ceramah agama adalah salah satu kegiatan keagamaan yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan di bidang spiritual yang bertujuan untuk mendidik 

pemuda-pemuda Kampung Rantau Panjang agar tidak tersesat ke 

jalan yang tidak diridhai Allah. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

setiap malam minggu setelah sholat Maghrib. 

c. Kegiatan Bulanan, meliputi : 

Pengajian umum dilaksanakan setiap minggu kedua pada hari 

sabtu setelah sholat dhuhur bertempat di rumah Ketua desa Simunjan. 
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d. Kegiatan Tahunan, meliputi : 

1) Mengadakan sholat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha. 

2) Mengadakan penyembelihan hewan. 

3) Melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadan. 

4) Peringatan hari besar Islam. 

2. Kondisi Sosial Budaya 

Sebagaimana layaknya watak penduduk yang masih tampak 

sebagai warga pedesaan seperti kehidupan sosial masyarakat desa 

Simunjan dengan suasana yang harmonis, tidak ada perbedaan yang  

mencolok  dalam  tingkatan  status  sosial  maupun  dalam  derajat 

serta hubungan darah. Hal ini menunjukkan bahwa suasana kehidupan 

masyarakat desa Simunjan penuh dengan sifat kekeluargaan. Dalam 

hal ini, mereka memiliki ikatan kekeluargaan dan adat istiadat yang 

sama serta rasa solidaritas yang tinggi dalam masyarakat. Contohnya, 

ada warga yang meninggal dunia, maka warga lain berbondong-

bondong datang ke rumah orang yang meninggal dunia tersebut untuk 

turut berduka cita dan memberikan sesuatu yang dapat meringankan 

beban orang yang ditimpa musibah tersebut. Mereka juga membantu 

masalah pemakaman dan ikut serta memakamkanya. Kemudian 

melaksanakan upacara selametan bersama secara gotong-royong.
13

 

                                                            
13 Chek Bin Sulong (Ketua Desa Simunjan), Wawancara, Simunjan, 18 Mei 2015 
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3. Kondisi Sosial Ekonomi 

Ekonomi merupakan faktor utama dalam keberlangsungan 

kehidupan bermasyarakat. Desa Simunjan mempunyai kondisi tanah 

yang subur untuk dijadikan lahan pertanian. Suhu udara rata-rata di 

daerah ini mencapai 32
0 

C dan beriklim tropis yang meliputi dua 

musim (musim kemarau dan musim hujan) menjadi penyumbang 

untuk kesuburan tanah sehingga tanaman yang ditanampun sesuai 

dengan kondisi tersebut. Menteri muda Pembangunan Usahawan 

Bumiputera, Datuk Haji Naroden Haji Majais berkata ; 

“Hari ini, sekitar 40.000 hektar tanah di Simunjan 

telah ditaman dengan ladang komersial yaitu mayoritas 

kelapa sawit serta tanaman lain seperti lada dan pohon 

karet. Kegiatan ekonomi di desa Simunjan semakin baik 

dan daya beli pengguna juga bertambah.”
14

 

Selain dari kegiatan pertanian, Desa ini juga ada beberapa 

pabrik kayu yang masih beroperasi. Dengan adanya pabrik kayu ini 

maka banyak penduduk daerah mencebur diri dalam kegiatan 

penebangan di sekitar desa Simunjan. Desa ini masih banyak kawasan 

hutan penyimpanan yang masih memiliki kayu untuk kegiatan 

penebangan. 

                                                            
14 Christina Ulau, Simunjan Jadi Pusat Ekonomi Masyarakat (Sarawak : Utusan Sarawak, 2014) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 Dengan ini jelas bahwa kegiatan-kegiatan tersebut telah 

mendatangkan keuntungan kepada penduduk setempat dan hasil-hasil 

tersebut juga telah menghasilkan perkembangan ekonomi Desa 

Simunjan. 

4. Kondisi Sosial Politik 

    Masyarakat Melayu di Malaysia terutamanya yang tinggal 

pedesaan seperti Masyarakat desa Simunjan pada umumnya, mudah 

terpengaruh dengan Politik uang yang menjadi alat untuk menaruh 

simpati rakyat dalam pemilu di Malaysia. Politik uang ini diberikan 

kepada masyarakat Malaysia oleh partai Pemerintah dan Partai Oposisi 

atas nama kesejahteraan untuk rakyat. Dalam hal ini, kompetisi 

pembagian uang antara partai Kerajaan dengan Opisisi akan selalu 

dimenangkan oleh Partai Kerajaan karena mereka memiliki uang yang 

lebih banyak. Sedangkan Partai Oposisi hanya bisa memberikan 

harapan baru, perbaikan-perbaikan di berbagai bidang kehidupan, dan 

ini sangat sulit diterima oleh sebagian besar masyarakat jika telah 

dihadapkan dengan godaan politik uang. 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

D. Kedatangan Islam di Sarawak 

 Menelusuri sejarah Kesultanan Brunei Darussalam harus dirujuk 

karena Negeri Sarawak merupakan sebagian wilayah de facto Kesultanan 

Brunei sebelum abad ke 19.
15

 Berdasarkan kepada fakta sejarah, sebagai 

salah satu wilayah Kesultanan Brunei maka ada beberapa pandangan yang 

mengatakan bahwa Sarawak menerima Islam melalui Brunei dan 

pedagang Islam yang datang untuk berdagang di pelabuhan-pelabuhan 

seperti di Santubong. Kenyataan ini tidaklah menyangkal pendapat di atas 

karena pada waktu yang sama pelabuhan-pelabuhan yang menjadi 

tumpuan para pedagang Islam itu terletak di bawah kekuasaan Kesultanan 

Brunei. 

 Secara jelas bahwa dalam kurun ke 15 Masehi memang Islam telah 

bertapak (berada) di Sarawak. Hal ini dibuktikan dengan daerah kekuasaan 

Kesultanan Brunei dibawah pemerintahan Sultan Muhammad (Awang 

Alak Betatar) yang meliputi negeri-negeri seperti Kalaka, Saribas, 

Samarahan, Sarawak dan Mukah. Semua wilayah tersebut adalah sebagian 

dari Negeri Sarawak yang ada sekarang. Melalui kenyataan diatas, peneliti 

merumuskan bahwa Islam mulai bertapak (berada) di Sarawak secara 

resmi pada kurun ke 15 Masehi yaitu sama dengan era pemerintahan 

Sultan Muhammad yang merupakan sultan beragama Islam pertama di 

Brunei. 

 

                                                            
15 Ismail Mat, Islam di Brunei, Sarawak dan Sabah (Kuala Lumpur: Penerbitan Asiana, 1998), 2. 
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 Kesimpulan ini tidak menyangkal besar kemungkinan 

kedatangannya lebih awal dari kurun ke 15 Masehi. Ini tidak dapat 

dibuktikan karena tidak ada catatan sejarah tentang ketepatan (kebenaran) 

perkara ini. Di samping itu, keluasan Sarawak pada waktu itu tidak sama 

keluasannya dengan apa yang ada pada hari ini. 

 Kapan dan dari mana sekalipun Islam itu datang ke Sarawak, 

namun peran Kesultanan Brunei dalam menyebarluaskan Islam di 

Sarawak memang amat penting  terutama Kesultanan Brunei telah 

melantik sultan yang pertama dan terakhir di Sarawak yaitu Sultan 

Tengah. Perlantikan Sultan Tengah sebagai sultan Sarawak ini tercantum 

dalam Silsilah Raja-Raja Brunei : 

“Akan adindapun pada pikirin kakanda jadikan raja di 

dalam negeri Sarawak sebabpun sama-sama juga kita anak 

Marhum maka Raja Tengahpun menjawab titah baginda 

itu, katanya, ‘Ya tuanku, adapunakan patek ini dibawah 

perintah, patek junjung tiada patek melalui”
16

 

 Maka dengan pelantikan sultan yang beragama Islam di Sarawak 

pada waktu itu memberi pengaruh yang besar kepada perkembangan Islam 

selanjutnya di Negeri Sarawak. 

 Perkembangan Islam di Brunei menjadi kokoh pada zaman 

pemerintahan sultan yang ketiga yaitu Sultan Ali Bilfalih (1425-1432 

Masehi) yang asalnya adalah seorang pedagang Islam dari Tanah Arab 

                                                            
16 Ibid., 28. 
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yang datang berdagang sambil berdakwah. Pernikahan beliau dengan anak 

perempuan Sultan Brunei yang kedua (Sultan Ahmad) yaitu Ratna 

Kesuma memberikan peluang besar untuk beliau menyebarkan Islam 

melalui perkawinan dan kekuasaan. Pengaruh pemerintahan Kesultanan 

Brunei di Sarawak banyak mencorakkan kehidupan masyarakat Melayu 

Sarawak yang tinggal di pesisir pantai dan sungai Sarawak karena 

kedudukan geografis mereka mudah untuk didatangi. Hal ini tertumpu 

kepada beberapa tempat barat daya Borneo terutama di Kuching, Kelaka, 

Sadong, Semanggang, Sibu, Lundu, Saribas, Muara Sungai Rejang hingga 

sepanjang kawasan Tanjung Datu dan Tanjung Sirik. 

 Beberapa wilayah naungan Brunei terutama Sarawak pada waktu 

itu juga ditadbir (diurus) oleh para Sharif  berketurunan Arab dari pihak 

pemerintah Brunei. Dalam hal ini, kelompok pedagang dan pendakwah 

dari Tanah Arab mendapat penghormatan dan kepercayaan penduduk 

lokal pada waktu itu karena mereka disifatkan sebagai seseorang yang 

mempunyai ilmu pengetahuan yang luas, mengetahui seluk-beluk (Islam) 

dan memiliki kemampuan dalam mengurus negara.  

 Di samping bertugas mengurus negara, mereka secara langsung 

menjalankan usaha dakwah yang telah digiatkan (diusahakan) oleh 

pemerintah Brunei.
17

 Darah diraja Brunei yang mempunyai darah Arab 

juga mungkin menjadi faktor para Sharif ini diberi kepercayaan.  

 

                                                            
17 Ismail Mat, Islam di Brunei, Sarawak dan Sabah, 59-60. 
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Mereka adalah Sharif Jaafar di Lingga, Sharif Maulana di Kalaka, Sharif 

Shabudin dan Sharif Shahab di Sadong, selain para Sharif di Skrang dan 

Serikei. Semua wilayah diatas adalah berada dalam Negeri Sarawak pada 

saat ini.  

 Setelah kedatangan penjajah Eropa, keberadaan para Sharif  

berketurunan Arab dalam pemerintahan dan politik dapat menggugat 

(melawan) usaha penjajahan Barat. Hal ini terbukti ketika James Brooke 

mau meluaskan wilayahnya di Sarawak, penentangan utama yang 

dihadapinya datang dari para Sharif berketurunan Arab. Oleh karena itu, 

para Sharif  ini dijuluki sebagai pengacau (pemberontak) dan lanun (bajak 

laut) oleh Brooke dengan alasan untuk menghapuskan mereka.  

 Dakwah Islamiyyah dan Islamisasi semakin kokoh tersebar ketika 

menjadi sebuah kuasa politik yang kuat pada abad ke 15 Masehi serta 

mempunyai pemerintahan yang terkenal pada waktu itu yaitu Sultan 

Bolkiah (1516-1521 Masehi). Pada zaman baginda, Brunei telah 

menguasai seluruh wilayah di Sarawak, Kalimantan, Sabah, kepulauan 

Sulu dan Palawan di Selatan Filipina. Hal tersebut tentunya menjadikan 

Brunei sebuah negara yang kuat dan berpengaruh serta mempunyai ruang 

untuk melakukan dakwah Islamiyyah yang begitu luas. 

 

 

 


